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Tingkat pendapatan petani secara umum dipengaruhi oleh beberapa 

komponen yaitu jumlah produksi, harga jual, dan biaya – biaya 

produksi. Usaha tani padi organik merupakan salah satu komoditi 

yang mempunyai prospek cerah guna menambah pendapatan para 

petani. Hal tersebut dapat memberi motivasi  bagi petani untuk lebih 

mengembangkan pertanian organik dengan harapan saat panen 

memperoleh hasil tinggi. Kesadaran masyarakat akan bahaya 

terhadap kesehatan dan lingkungan menyebabkan permintaan produk 

pertanian organik meningkat. Pertanian organik bersertifikat 

merupakan produk yang mempunyai daya saing dan peluang untuk 

komudite ekspor.  

Tujuan penelitian ini adalah untuk (1)  menganalisis jumlah total 

biaya dan penerimaan serta pendapatan padi organik, (2) 

menganalisis tingkat efisiensi usaha tani padi organik bersertifikat. 

Metode penetuan sampel yang digunakan pada penelitian adalah 

simple random sampling dengan jumlah sampel 40 petani yang 

dihitung menggunakan rumus Slovin. Analisis yang digunakan dengan 

menggunakan: (1)  metode analisis biaya dan  penerimaan serta 

pendapatan usaha tani, dan (2) Analisa efisiensi usaha tani 

menggunakan metode analisis R/C (Return Cost Ratio). Lokasi 

penelitian ditentukan secara purposive yaitu desa Dlingo Kecamatan 

Mojosongo Kabupaten Boyolali. 

Hasil penelitian menyimpulkan bahwa (1) Berdasarkan total 

keseluruhan rata-rata biaya untuk pertanian organik dari kelompok 

yang bersertifikat rata-rata Rp.20.495.000,- yang terdiri dari biaya 

variabel 9.495.000 dan biaya tetap11.000.000). Rata-rata penerimaan 

Rp. 35.000.000,- dengan rata-rata produksi 7 ton/ha dan harga gabah 

kering giling Rp. 5000/kg. Pendapatan tiap musim tanam adalah Rp. 

14.505.000,-. Kelompok tani yang bersertifikat organik memperoleh 

nilai R/C ratio 1,7 berarti setiap 1 rupiah yang dikeluarkan akan 

mampu memberikan penerimaan 1,7 rupiah. Nilai Return Cost Ratio 

(R/C ratio) sebesar 1,7 menujukkan bahwa R/C >1, maka usahatani 

dengan sistem organik bersertifikat efisien dan menguntungkan  

 

 

1.  PENDAHULUAN 

1. 1 Pertanian organik 

Perkembangan sektor pertanian perlu terus dikembangkan agar semakin maju, 

efisien dan tangguh serta keanekaragaman hasil pertanian. Upaya tersebut dilaksanakan 

melalui usaha diversifikasi, intensifikasi,ekstensfikasi dan rehabilitasi lahan pertanian 
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dengan mengembangkan dan memanfaatkan ilmu pengetahuan dan teknologi 

(Sumodiningrat, 2000). 

Pengelolaan usaha tani merupakan suatu satuan organisasi produksi dilapangan 

pertanian. Pada setiap usaha tani akan selalu ada unsur lahan, modal, tenaga kerja dan 

manajemen pengelolaan, yang keempatnya tidak dapat dipisah-pisahkan. Lahan adalah 

unsur produksi yang tahan lama yang dapat diwariskan dari generasi ke generasi. Seiring 

dengan perkembangan penduduk, kebutuhan lahan untuk perumahan, perkantoran dan 

gedung pemerintahan juga semakin meningkat, dan dampaknya lahan produksi untuk 

usaha tani menjadi semakin sempit. Persoalan ini menyebab kan  posisi tawar petani 

menjadi semakin lemah, terbatasnya aksesibilitas terhadap peluang-peluang ekonomi 

sebagai sumber pendapatan di luar pertanian, dan pada akhirnya akan mempengaruhi 

struktur sosial serta nilai-nilai yang berhubungan dengan keluarganya. Keadaan ini 

menyebabkan petani hidup di bawah garis kemiskinan, sehingga diperlukan solusi untuk 

meningkatkan pendapatan petani. 

Selain Peningkatan pendapatan petani dapat dilakukan dengan meningkatkan 

produktivitas usaha tani melalui pemanfaatan potensi lahan secara optimal dan penerapan 

konsep agribisnis dalam berusaha tani. Sistem pertanian modern yang telah lama menjadi 

pilihan petani dengan penggunaan input kimiawi telah menurunkan tingkat kesuburan 

tanah, merosotnya keragaman hayati dan meningkatnya serangan hama, penyakit dan 

gulma. Dampak negatif lain yaitu tercemarnya produk-produk pertanian oleh bahan kimia 

yang selanjutnya akan berdampak buruk terhadap kesehatan manusia (Lestari,2009) 

Pertanian organik merupakan upaya pengembangan agribisnis dengan peningkatan 

produktivitas lahan dengan pemanfaatan potensi lokal yaitu sumberdaya alam dan sumber 

daya manusia. Menurut Chouichom dan Yamao (2010), pertanian organik sebagai bagian 

dari upaya terbaru untuk mendorong sistem pertanian yang baik secara sosial dan 

ekologis berkelanjutan. 

Kesadaran masyarakat akan bahaya terhadap kesehatan dan lingkungan 

menyebabkan terjadinya peralihan budidaya ke sistem organik. Pertanian Organik 

menurut IFOAM (2005) merupakan system pertanian berkelanjutan, karena mempunyai 

tujuan  untuk memenuhi kebutuhan manusia sementara pada saat yang sama menjaga atau 

meningkatkan kualitas lingkungan dan melestarikan sumber daya alam. Keberlanjutan 

dalam pertanian organik karena itu harus dilihat dalam arti holistik, yang mencakup aspek 

ekologi, ekonomi dan sosial. 

Pada tahun 2007 kelompok tani Pangudi Boga  di desa Dlingo Kecamatan 

Mojosongo Kabupaten Boyolali mendapatkan sertifikat organik SNI dari Lembaga 

Sertifikasi Pangan Organik BIOCERT. Pengembangan pertanian organik bersertifikat 

bertujuan untuk memberi kepercayaan konsumen harus ada sistim penjaminan. Sertifikasi 

merupakan sistem penjaminan pihak ketiga yang telah diatur pada Peraturan Menteri 

Pertanian  No. 64 Tahun 2013. Untuk sertifikasi organik di Indonesia menggunakan 

standar yaitu  Standar Nasional Indonesia (SNI) No. 6729 Tahun 2013, standar ini 

merupakan revisi dari standar Nasional Indonesia (SNI) 6729 Th. 2010. Pertanian 

organik bersertifikat merupakan inovasi baru bagi petani di Desa Dlingo Kecamatan 

Mojosongo. 

Desa Dlingo Kecamatan Mojosongo Kabupaten Boyolali mempunyai potensi untuk 

pengembangan pertanian  oraganik sangat besar di tinjau dari sumber daya alam karena 

adanya banyak sumber air yang masih murni dan belum tercemar. Serta masih suburnya 

lahan pertanian sehingga tanaman organik merupakan salah satu sumber pendapatan 

petani setiap tahunnya disamping pendapatan petani dari tanaman lainnya sebagai produk 

yang diusahakan oleh petani, sehingga produksi dan harga padi organik sangat berperan 

penting dalam peningkatkan kesejahteraan petani. 

Sebagai produk yang banyak diusahakan oleh petani di Desa Dlingo, harga beras 

organik sangatlah berperan penting dalam meningkatkan kesejahteraan petani. Harga ini 

yang menjadikan faktor dimana petani di daerah ini masih tetap bertahan untuk 
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mengusahakan tanaman padi organik, sehingga secara tidak langsung dapat 

meningkatkan pendapatan petani itu sendiri. 

 

1.2 Pendapatan dan Penerimaan  
Penerimaan usahatani adalah perkalian antara produksi yang diperoleh dengan 

harga jual produk. Penerimaan total atau pendapatan kotor ialah nilai produksi secara 

keseluruhan sebelum dikurangi biaya produksi. Pendapatan bersih usahatani merupakan 

selisih antara penerimaan dan semua biaya atau total biaya. Petani dalam memperoleh 

pendapatan bersih yang tinggi maka petani harus mengupayakan penerimaan yang tinggi 

dan biaya produksi yang rendah. (Rahim dan Diah, 2008). 

 

1.3 Efisiensi Produksi  
Petani yang maju dalam melakukan usahatani akan selalu berpikir bagaimana 

mengalokasikan input atau faktor produksi seefisien mungkin untuk memperoleh 

produksi yang maksimum. Jika dihadapkan dengan keterbatasan biaya dalam 

melaksanakan usahataninya, petani perlu mencoba meningkatkan keuntungan dengan 

faktor biaya usahatani yang terbatas atau dengan kata lain bagaimana meningkatkan 

produksi usahataninya dengan biaya input yang sekecil-kecilnya (Rahim dan Diah, 2008).  

Debertin (1986) serta Doll dan Orazem (1984), menyatakan bahwa terdapat dua 

kondisi prasyarat yang harus dipenuhi untuk mencapai keuntungan maksimum. Kondisi  

tersebut adalah syarat keharusan (necessary condition) dan syarat kecukupan (sufficient).  

Efisiensi merupakan suatu cara yang digunakan dalam proses produksi dengan 

menghasilkan output yang maksimal dengan menekan pengeluaran produksi serendah-

rendahnya terutama bahan baku atau dapat menghasilkan output produksi yang maksimal 

dengan sumberdaya yang terbatas.  Soekartawi (2001) mengemukakan bahwa prinsip 

optimalisasi penggunaan faktor produksi pada prinsipnya adalah bagaimana 

menggunakan faktor produksi tersebut seefisien mungkin. Dalam konsep efisiensi 

produksi ini, dikenal adanya efisiensi teknik dan efisiensi ekonomis atau efisiensi harga 

(Doll and Orazem, 1984).  

Miller dan Meiners dalam Togatorop (2010), efisiensi teknik mensyaratkan adanya 

proses produksi yang dapat memanfaatkan input yang sedikit demi menghasilkan output 

dalam jumlah yang sama. Efisiensi teknik dalam usahatani padi organik dipengaruhi oleh 

kuantitas penggunaan faktor-faktor produksi. Kombinasi dari luas lahan, bibit, pupuk 

organik, pestisida organik dan tenaga kerja dapat mempengaruhi tingkat efisiensi teknik. 

Proporsi penggunaan masing-masing faktor produksi tersebut berbeda-beda pada setiap 

petani. Analisis efisiensi produksi secara ekonomis memerlukan prasyarat informasi 

harga jual produksi dan harga beli faktor-faktor produksi yang digunakan dalam 

usahatani.  Hal ini yang menyebabkan penilaian efisiensi produksi secara ekonomis 

disebut sebagai efisiensi harga. Efisiensi produksi secara ekonomis perlu dilakukan untuk 

melihat apakah faktor produksi yang digunakan dalam usahatani sudah optimal dan 

memberikan tingkat keuntungan maksimum.. Efisiensi ekonomi adalah besaran yang 

menunjukkan perbanding an antara keuntungan yang sebenarnya. Efisiensi ekonomi 

dapat tercapai jika efisiensi teknik dan efisiensi harga (alokatif) dapat tercapai. 

 

2.  METODE PENELITIAN  

2.1 Waktu dan Tempat 

Penelitian dilaksanakan dari bulan Maret sampai dengan Agustus 2017 di Desa 

Dlingo, Kecamatan Mojosongo, Kabupaten Boyolali, Provinsi Jawa Tengah.   

 

2.2 Metode Pengumpulan Data  
 Data yang dikumpulkan meliputi : (1) data primer yang diperoleh melalui 

observasi lapangan dan wawancara dengan responden (petani) yang mengusahakan 
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tanaman padi organik dengan menggunakan daftar pertanyaan yang telah dipersiapkan; 

dan (2) data sekunder diperoleh melalui studi pustaka, monografi Desa, dan instansi 

terkait yang berkaitan dengan penelitian (Dinas Pertanian Kabupaten Boyolali). 

 

2.3 Metode Pengambilan Sampel  
Metode penentuan sampel penelitian dilakukan dengan metode sampel acak 

sederhana (simple random sampling). Penentuan jumlah sampel dalam penelitian ini 

menggunakan rumus slovin : 

 n = N/(1 + Ne^2) 

 n = Number of samples  

N = Total population  

e = Error tolerance  –> (^2 = pangkat dua) 
 

Populasi N sebanyak  66 petani tingkat kesalahan e sebesar 10% maka besarnya 

sampel adalah :  

                             66 

n =   -------------------   = 39,76 = 40 

                      1+66 (0,1)
2
    

Jumlah sampel dalam penelitian ialah : 40 petani. 

 

2.4 Analisis Data  
Analisis data yang dilakukan yaitu : 

1.  Biaya total yang dikeluarkan dalam usaha Tani padi organik menggunakan rumus : 

     TC = TFC + TVC (dimana TC = biaya total; TFC = total biaya tetap, dan TVC = total 

biaya variabel) (Soedarsono, 1995).  

2. Jumlah penerimaan dihitung dengan menggunakan rumus menurut Sukirno (2002), 

yaitu : TR = P x Q (dimana : TR = total penerimaan, P = harga; dan Q = total 

produksi).  

3. Pendapatan dihitung dengan cara mengurangkan total penerimaan dengan total biaya, 

dengan rumus menurut Suratiyah (2006), sebagai berikut: I = TR – TC (dimana: I = 

pendapatan/income, TR = total penerimaan, dan TC = biaya total).  

4. Untuk mengetahui efisiensi usahatani dihitung dengan menggunakan pendekatan R/C 

ratio yaitu perbandingan antara jumlah penerimaan dan total biaya) dihitung dengan 

menggunakan rumus (Soekartawi, 2003) sebagai berikut :  

                                     Total Penerimaan (TR) 

R/C Ratio = ----------------------------- 

                                       Biaya Total (TC)  

 Kaidah keputusan : 

 R/C > 1 artinya usahatani yang dilakukan  

                         adalah efisien. 

         R/C < 1 artinya usahatani yang dilakukan  

                        adalah tidak efisien. 

              R/C = 1 artinya usahatani yang dilakukan  

                        adalah mencapai titik impas. 

 

3.   HASIL DAN PEMBAHASAN 

 3.1 Kondisi wilayah penelitian 

Kabupaten Boyolali terdiri dari 19 kecamatan, 16 di antaranya adalah dataran 

rendah dan tiga di antaranya adalah dataran tinggi pada ketinggian 1.300-1.500 meter di 

atas permukaan laut. Boyolali memiliki 23 desa, empat kecamatan, dan 76 dusun. 

Wilayah Kabupaten Boyolali 10.151.000 hektar, dan kepadatan penduduk kabupaten 

adalah 938 orang/km2. Kepadatan penduduk tertinggi adalah di Boyolali Kecamatan 
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(2238 orang/km2), yang juga merupakan lokasi dari ibukota kabupaten. 

Sawah di Kabupaten Boyolali meliputi area seluas 2.286.000 hektar. Berdasarkan 

jenis irigasi, pada tahun 2010, sawah di kabupaten dikategorikan sebagai irigasi teknis 

(22,5%), semi-teknis irigasi (21,4%), irigasi sederhana (11,4%), dan tadah hujan (44,5%). 

Produksi padi di Kabupaten Boyolali pada tahun 2013 adalah luas panen 48.040 ha 

produksi 267,539 ton  produktivitas rata-rata sekitar 5.569 ton per hektar. Menurut data 

dari Dinas pertanian Kabupaten Boyolali pada tahun 2013 telah terbentuk 1.581 

kelompok tani dengan anggota 98.736 petani, dari jumlah ini, 34.320 adalah petani padi, 

sayuran dan buah. 

Petani biasanya menjual hasil panen padi kepada tengkulak atau pedagang desa. 

Ukuran pedagang desa ini bervariasi tergantung pada daya beli mereka dan jangkauan 

pasar. Pedagang desa ini berperan sebagai perantara dan umumnya pedagang ini tinggal 

di daerah produksi serta memiliki modal. Kapasitas beli pedagang desa berkisar, rata-rata  

antara delapan sampai sembilan ton per hari. Pedagang desa ini membeli gabah di sawah  

sebelum dipanen (sistem “tebas”) . Para petani menyukai sistem ini karena mereka 

dibayar tunai dan tidak perlu membayar biaya panen atau biaya penjualan lainnya. Produk 

padi oleh yang dibeli dari petani dikeringkan, menjadi gabah. Pedagang desa memberikan 

uang muka dan sisanya dibayar ketika padi dipanen. Tengkulak biasanya menjual beras 

ke pasar induk di daerah konsumsi atau menjual beras gabah untuk digiling, yang 

kemudian padi digilling dan menjualnya ke pasar.  

Dalam rantai nilai beras konvensional, margin tambahan terbesar adalah di tingkat 

pedagang desa Rp 3.000 atau 33% dari harga yang dibayar oleh konsumen. Alasan untuk 

margin yang tinggi diterima oleh pembeli grosir adalah nilai tambah, dari pemanenan 

melalui pengolahan pasca panen dan penggilingan, semua ditanggung oleh pedagang 

desa. Pedagang desa juga biasanya memiliki risiko saat menetapkan harga untuk 

pembelian system tebas di lahan petani, inilah yang menjadi harga yang ditawarkan 

pedagang kepada  petani yang cenderung  rendah. Posisi petani saat menjual produknya 

dalam posisi yang lemah, biasanya harga yang ditawarkan oleh pedagang desa di berikan. 

Sistem perdagangan seperti ini dilakukan sebagian besar petani di Boyolali sejak lama. 

Dari alasan inilah para tokoh masyarakat dan Lembaga Swadaya Masyarakat mencari 

solusi dalam rangka meningkatkan posisi tawar petani saat menjual hasil panennya. Salah 

satu strateginya adalah dengan pengembangan pertanian organik. Yang dimulai dari desa 

Dlingo, Kecamatan Mojosongo. 

Desa Dlinggo sebagian besar wilayahnya termasuk kawasan yang mendapat 

pengairan irigasi yang melimpah berasal dari sumber mata air yang masih belum 

tercemar. Selain itu sebagian petani masih memelihara ternak sapi yang kotorannya bisa 

digunakan untuk pupuk organik. Sebagian petani mulai mencoba dengan mengurangi 

sedikit demi sedikit pupuk kimia dan selanjutnya setelah tahun 2002 banyak yang sudah 

berani 100% menggunakn pupuk organik. Dan pada tahun 2004 seluruh anggota 

kelompok tani Pangudi Boga mulai membudidayakan padi organik.  

Padi di wilayah kajian tidak hanya berperan penting sebagai makanan pokok, tetapi 

juga merupakan sumber perekonomian. Salah satu landasan prinsip kajian usahatani padi 

organik selaras dengan pendapat Las (2005), dimana sistem pertanian modern (good 

agricultural practices) mengutamakan produktivitas tinggi, efisiensi produksi 

(peningkatan pendapatan),ketahanan pangan, kelestarian lingkungan dan sumber daya. 

Selain itu, usahatani padi organik ini adalah sistem pertanian yang menggunakan bahan 

organik sebagai salah satu input untuk pembenah tanah dan suplemen pupuk, namun tetap 

menggunakan input kimia berupa pupuk buatan dan pestisida secara selektif. MAnggota 

kelompok tani sepakat untuk tidak menggunakan input kimia dan diganti dengan bahan 

organik.  Sistem pertanian organik yang tidak mentoleransi penggunaan input kimia, telah 

dipahami dengan lebih bijaksana. Karena secara teknis, walaupun sistem ini tidak mampu 

mendorong laju peningkatan produktivitas padi, dan bahkan cenderung menurun. 

Penerapan ICS, bagian dari SNI 01-6729-2010 telah dilakukan untuk memperoleh 
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sertifikasi organik dari lembaga sertifikasi. Pengorganisasi petani dalam inovasi pertanian 

organik padi, ICS harus kuat, tanpa solidnya kelompok tani dan mekanisme kelompok 

yang baik, maka kerja  inovasi pertanian organik padi dan ICS tidak akan dapat dilakukan 

secara maksimal.  

Untuk penerapan usaha budidaya padi organik kelompok tani Pangudi Boga telah 

sesuai dengan ketentuan SNI 01-6729-2010, yang selanjutnya disusun dalam SOI (Stadar 

organik Internal) dan untk prakteknya menggunakan ketentuan mengenai Cara Budidaya 

Pertanian Organik yang Baik (GAP-Organik). Kelompok ini menerapkan pertanian padi 

organik dengan memanfaatkan kotoran, air seni ternak atau tumbuh-tumbuhan yang 

dikeringkan dan diolah sendiri menjadi kompos. Untuk pencegahan hama penyakit 

tanaman (HPT) digunakan insektisida hayati yang dibuat dari tumbuh-tumbuhan, yaitu 

daun sirih, tembakau, akar pinang muda, dan lainnya. Persepsi mereka terhadap pertanian 

organik jauh lebih rumit pengerjaannya dibandingkan pertanian anorganik, baik dalam hal 

pengelolaan lahan dan pemeliharaannya.  

Namun jika dilihat dari input yang dikeluarkan, petani organik lebih sedikit 

mengeluarkan input produksi dibandingkan pertanian non- organik. Sama seperti produk 

organik pada umumnya, pengurangan penggunaan input kimia menyebabkan produksi 

awal yang relatif rendah tetapi berangsur-angsur mulai mantap dan stabil, selain itu 

diharapkan pasar dapat memberikan harga yang lebih tinggi.  Data dari Poktan Tani 

Pangudi Boga menunjukkan bahwa dari tahun 2008 sampai tahun 2017 terjadi 

peningkatan jumlah penjualan beras organik dan harga beras organik. Tujuan pasar 

penjualan beras organik dari tahun ke tahun berkembang mulai dari kota Boyolali hingga 

ke mitra-mitra penjualan yang ada di dalam dan diluar Provinsi Jawa Tengah. Poktan 

Tani Subur sampai saat ini melakukan kerjasama dalam penjualan beras organik dengan 

beberapa distributor penjual beras organik. 

 

3.2 Analisis Pendapatan Usahatani 

           Biaya Usahatani 

Biaya dalam pengertian ekonomi adalah semua bahan yang harus ditanggung untuk 

menyediakan barang agar siap dipakai oleh konsumen (Sudarsono, 1995). Biaya usaha 

tani dipengaruhi oleh pemilihan input produksi, kerena itu diperlukan pengetahuan 

mengenai hubungan antara input produksi yaitu kesiapan lahan, tenaga kerja, benih, 

pupuk, penggunaan pestisida, pengairan, keikutsertaan penyuluhan dan produksi (output). 

Pendapatan usahatani sangat dipengaruhi oleh biaya yang dikeluarkan, baik biaya 

variabel maupun biaya tetap. Komponen biaya variabel pada pertanian organik yang 

bersertifikat maupun tidak bersertifikat adalah sama, yaitu mencakup biaya untuk 

pembelian benih, pupuk, pestisida nabati/organik, dan tenaga kerja. 

Berdasarkan data rata-rata dari kelompok tani bersertifikat organik, komponen 

biaya variabel yang paling banyak adalah untuk biaya tenaga kerja  yaitu 

Rp7.820.000/ha/musim tanam  atau 82,3 % dari total biaya variabel, pupuk organik Rp 

1.250.000/ha/ musim tanam  (13,2%),  benih Rp300.000/ha/ musim tanam (3,2%), dan 

biaya pestisida nabati Rp 125.000 /ha/ musim tanam  (1,3%).  

Rendahnya biaya pupuk pada kelompok bersertifikat organik, karena menggunakan 

pupuk kandang dan pupuk hijauan.. Data lengkap untuk biaya variabel rataan pada  

kelompok terdapat dalam Tabel 3. 

Komponen biaya tetap untuk pertanian padi organik dalam penelitian mencakup 

biaya untuk penbelian peralatan   dan sewa    lahan. Berdasarkan data rata-rata biaya tetap 

untuk kedua kelompok relatif sama, karena alat yang digunakan, sewa lahan,  adalah 

relatif sama (Tabel 4). 

Komponen biaya tetap terbesar berasal dari sewa lahan, yaitu Rp 6.000.000/ha/ 

musim tanam  atau 55 %. Biaya tetap lainnya adalah  peralatan Rp 5.000.000/ha/ musim 

tanam . Sedangkan komponen pajak tidak di hitung karena  menjadi bebean pemilik lahan 

yang sudah tercakup dalam biaya sewa lahan. Berdasarkan total keseluruhan biaya (biaya 
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variabel dan biaya tetap), untuk pertanian organik dari kelompok yang bersertifikat rataan 

mempunyai biaya total Rp 9.495.000 /ha/ musim tanam. 

 

3.3 Penerimaan Usahatani 

   Besarnya penerimaan yang diperoleh petani dipengaruhi oleh besarnya jumlah 

produksi yang dihasilkan petani dan harga jual yang sesuai maka semakin besar pula 

penerimaan yang akan diperoleh petani. Rataan produktivitas untuk kelompok 

bersertifikat adalah  7 ton/ha. Hal ini diperkirakan karena penggunaan pupukorganik yang 

digunakan secara terus menerus dan kurun waktu yang lama akan dapat meningkatkan 

bahan organik di dalam tanah. Hal ini tentunya akan berpengaruh kepada kesuburan tanah 

dan tanaman. 

 

 

                                Tabel 1. Rata-rata biaya variabel/hektar/MT 

Komponen Biaya 
Jumlah 

(Rp/ha/MT) 

Persentase 

(%) 

Benih 300.000 3,2 

Pupuk 1.250.000 13,2 

Pestisida nabati 125.000 1,3 

Tenaga kerja 7.820.000 82,3 

Jumlah 9.495.000 100 

 

                              Tabel 2. Rata-rata biaya tetap/hektar/musim 

Komponen Biaya 
Jumlah 

(Rp/ha/thn) 

Persentase 

(%) 

Sewa lahan 6.000.000 55 

Sewa peralatan 0 0 

Penyusutan peralatan 5.000.000 45 

Pajak 0 0 

Jumlah 11.000.000 100 

 

                                    Tabel 3. Total Biaya/hektar/musim 

Komponen Biaya 
Jumlah 

(Rp/ha/thn) 

Persentase 

(%) 

Biaya.variabel 9.495.000 36 

Biaya.tetap 11.000.000 54 

Jumlah 20.495.000 100 

 

Tabel 4. Pendapatan/MT kelompok tani  bersertifikat organik 

Uraian Bersertifikat Organik  

Produksi (ton/ musim) 7,0 

Harga (Rp/ton) 5.000.000 

Penerimaan (Rp/musim) 35.000.000 

Biaya (Rp/musim) 20.495.000 

Pendapatan (Rp/musim) 15.495.000 

Sumber: Data Primer Diolah( Kelompoktani Organik  Desa Dlingo 2017) 
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Harga jual padi organik kelompok tani bersertifikat Gabah kering panen dari 

kelompok bersertifikat organik dibeli dan diorganisir oleh kelompok tani dengan harga 

Rp 5.000.000/ton,  

Beras organik bersertifikat jenis padi yang ditanam adalah padi merah jenis lokal 

“slegreng” yang mempunyai sekmen pasar tersendiri. 

Penerimaan usahatani dihitung berdasarkan penerimaan permusim tanam . Semua 

kelompok melakukan pemanenan sebanyak  tiga  kali dalam satu tahun. Berdasarkan 

penerimaan usahatani rataan, kelompok bersertifikat memperoleh penerimaan Rp 

35.000.000/ha/ musim tanam. 

Total penerimaan usahatani setelah dikurangi dengan total biaya menghasilkan 

total pendapatan. Kelompok bersertifikat organik memperoleh pendapatan Rp . 

14.505.000,-. / ha/ musim tanam.  Dapat dilihat pada tabel 6. 

 

3.4 Analisis R/C ratio dan Analisa BEP (break even point) 

Kelompok tani yang bersertifikat organik memperoleh nilai R/C ratio 2,04, berarti 

setiap 1 rupiah yang dikeluarkan akan mampu memberikan penerimaan 2,04 rupiah. Nilai 

Return Cost Ratio (R/C ratio) sebesar 2,04 menujukkan bahwa R/C >1, maka usahatani 

dengan sistem organik menguntungkan (tambahan manfaat/penerimaan lebih besar dari 

tambahan biaya).  Perhitungan nilai R/C ratio dilihat dalam Tabel 7. 

 

Tabel 5. Nilai R/C Ratio Kelompok Bersertifikat Organik. 

Uraian Bersertifikat organik  

Penerimaan (Rp/MT) 42.000.000 

Biaya (Rp/MT) 20.495.000 

R/C Ratio 2.04 

Sumber: Data Primer Diolah( Kelompoktani Organik  Dlingo 2017) 

 

4.   KESIMPULAN 

Berdasarkan uraian hasil penelitian di atas, disimpulkan sebagai   berikut:  

Hasil penelitian menyimpulkan bahwa  

1. Berdasarkan total keseluruhan rata-rata biaya untuk pertanian organik dari kelompok 

yang bersertifikat rata-rata Rp.20.495.000,-  

2. Rata-rata penerimaan Rp. 35.000.000,- dengan rata-rata produksi 7 ton/ha dan harga 

penjualan gabah kering giling   Rp. 5000/kg. 

3. Pendapatan petani organik bersertifikat tiap musim tanam adalah Rp. 14.505.000,-.  

4. Usahatani padi dengan sistem organik bersertifikat efisien dan menguntungkan  karena 

nilai Return Cost Ratio (R/C ratio) sebesar 1,7 menujukkan bahwa R/C >1.  
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IKAPEKSI adalah kepanjangan dari Ikatan Pengusaha Kenshuusei 

Indonesia yaitu adalah suatu wadah bagi para alumni pemagangan 

Jepang yang ingin membangun usaha.  Di dalam IKAPEKSI tersebut 

terdapat 800 anggota di seluruh Indonesia yang merintis berbagai 

macam bidang usaha sepulang mereka bekerja dari Jepang.  

Khususnya di Kabupaten Batang ada sekitar 21 orang yang 

merupakan anggota IKAPEKSI Jawa Tengah yang merintis usaha 

kecil menengah di beberapa bidang. Permasalahan yang dihadapi 

dalam pengembangan usahanya adalah masih banyak anggota 

IKAPEKSI khususnya pada bidang usaha agro industri jamur tiram 

di kabupaten Batang yang baru merintis usaha.  Umumnya mereka 

kurang memiliki pemahaman yang cukup akan pentingnya 

menghitung harga pokok produksi pada setiap produk yang 

dihasilkan sehingga hasil usaha belum dapat ditentukan secara tepat.  

Metode yang digunakan dalam kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat adalah memberikan ceramah dan pelatihan kepada 

sasaran.juga pelatihan yang disertai dengan simulasi dan contoh-

contoh pembukuan yang baik.Hasil yang diperoleh dari PKM ini 

adalah banyaknya yang harus dipelajari oleh pelaku usaha dalam 

pelaksanaan proses produksi yang dijalankan, biaya-biaya apa saja 

yang dapat dikategorikan sebagai biaya bahan baku dan biaya 

bahan penolong, bagaimana cara menghitung upah buruh ke dalam 

biaya tenaga kerja dan bagaimana menghitung biaya overhead 

sehingga dapat dengan jelas diketahui berapa keuntungan atau 

kerugian yang akan diperoleh agar usaha yang dijalankan dapat 

berkembang lebih baik di kemudian hari 

 

 

1. PENDAHULUAN 

 

Apa itu Kenshuusei? Mungkin banyak yang belum tahu atau belum pernah mendengar 

definisi dari Kenshuusei.  Kenshuusei artinya adalah Siswa magang kerja kerja ke Jepang 

yang diselenggarakan oleh Association of International MManpower Development for 

Medium and Small Enterprise Japan (IMM JAPAN) yang bekerja sama dengan kementerian 

Tenaga Kerja Indonesia. Para peserta yang ingin diberangkatkan harus melewati serangkaian 

tes, dari tes fisik, pengetahuan umum, kesehatan dan tentunya memahami budaya dan bahasa 

Jepang minimal standar level 4 untuk bisa lolos ke tahap selanjutnya. 

Setelah lolos pada tahap seleksi, kemudian peserta akan melanjutkan pada pelatihan 1 

dan 2. Yang berisi tentang pelatihan tentang budaya dan kebiasaan orang jepang, menulis 

lebih dari 100 hruf kanji, pelatihan mental dan fisik serta pelatihan tata bahasa dasar.Para 

peserta bekerja di jepang kurang lebih selama 3-4 tahun kemudian kembali ke Indonesia 

sudah dibekali dengan berbagai ketrampilan, ilmu, disiplin dan berbagai kebiasaan positif 

dari Jepang. 
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Setelah pulang ke Indonesia, para kenshuusei biasanya melanjutkan hidup mereka 

dengan membuka usaha dengan bekal modal yang mereka kumpulkan saat bekerja di 

Jepang.Mereka banyak merintis usaha di bidang kuliner, konveksi, rental mobil, otomotif, 

tour and travel, agro industri, peternakan dan property. 

Masalah yang sering terjadi dalam merintis usaha kecil dan menengah ini adalah 

ketidak tahuan para anggota untuk menghitung harga pokok produksi dari produk yang 

mereka hasilkan dengan tepat. Demikian pula yang terjadi dengan para anggota kelompok 

usaha IKAPEKSI ini. Persoalan tersebut menimbulkan masalah tidak dapat ditentukannya 

harga jual secara tepat. Hal ini dapat terjadi mungkin karena kurangnya pengetahuan atau 

pemahaman pelaku usaha tentang pentingnya dilakukan penghitungan harga pokok produksi 

dari produk yang dihasilkan secara tepat. 

 Mulyadi (1993, 42) dalam bukunya Akuntansi Biaya, Penentuan Harga Pokok Produksi 

memberikan pengertian sebagai berikut: 

“ Jadi, harga pokok produk merupakan pengorbanan sumber ekonomi yang di ukur dengan 

satuan uang, yang telah terjadi untuk memperoleh suatu produk. Produk merupakan suatu 

output dari suatu proses produksi. Biaya-biaya yang terjadi pada suatu proses produksi 

umumnya terjadi dari biaya material ditambah dengan Conversion Cost, sehingga harga 

pokok produk meliputi unsur biaya yang sama.” 

Dari definisi diatas, dapat disimpulkan bahwa harga pokok produk merupakan suatu 

pengorbanan dari sumber ekonomi yang diukur dengan satuan uang, yang telah terjadi untuk 

memperoleh penghasilan sehingga informasi mengenai harga pokok produk dapat digunakan 

sebagai dasar penentu harga jual produk disamping sebagai dasar untuk menentukan 

kebijakan-kebijakan yang berhubungan dengan pengelolaan perusahaan. 

Menurut Mulyadi (1993, 97) dalam bukunya Akuntansi Biaya, memberikan tujuan dari 

pemberian harga pokok produksi adalah untuk menentukan jumlah biaya per unit produk 

jadi, serta tujuan lainnya yaitu: 

1. Menentukan harga jual produk. 

2. Menilai persediaan. 

3. Sebagai dasar untuk menetapkan laba. 

4. Sebagai dasar untuk mengambil keputusan. 

5. Sebagai alat perencanaan dan pengendalian. 

Penentuan harga pokok produksi bertujuan untuk mengetahui berapa besarnya biaya 

yang dikorbankan dalam hubungannya dengan pengolahan bahan baku menjadi barang jadi 

atau jasa yang siap untuk dijual dan dipakai. Penentuan harga pokok sangat penting dalam 

suatu perusahaan, karena merupakan salah satu elemen yang dapat digunakan sebagai 

pedoman dan sumber informasi bagi pimpinan dalam mengambil keputusan. 

Atas dasar persoalan tersebut, maka Tim Pengabdian Kepada Masyarakat Fakultas 

Ekonomi Universitas Semarang bermaksud mengadakan pengabdian kepada masyarakat. 

Dalam kesempatan ini kami akan mengawali dengan memberikan penyuluhan dan pelatihan 

untuk menentukan harga pokok produksi untuk kelompok usaha IKAPEKSI Jawa Tengah 

khususnya pada bidang usaha agro industri jamur tiram di kabupaten Batang. 

 

2. METODE 

Metode yang digunakan dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat adalah 

memberikan ceramah dan pelatihan kepada sasaran.Dan pelatihan yang disertai dengan 

simulasi dan contoh-contoh pembukuan yang baik. Prosedur kerja terdiri dari persiapan yaitu 

identifikasi permasalahan dan kebutuhan mitra, pembuatan tim tim untuk memberi solusi 

bagi permasalahan dan kendala yang dihadapi oleh mitra, pembuatan proposal yang 

menawarkan solusi bagi permasalahan dan kebutuhan mitra koordinasi antara tim PKM 

dengan mitra yaitu anggota IKAPEKSI JAwa Tengah khususnya pada bidang usaha agro 

industri jamur tiram di kabupaten Batang untuk merencanakan pelaksanaan secara 

konseptual, operasional, serta job description masing-masing anggota tim yang terakhir 

adalah persiapan alat dan bahan pelatihan 
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Pelaksanaan seluruh kegiatan dilakukan di lokasi usaha agro industri jamur tiram 

Ponoragan RT 1 RW  Tanjung Sari, Tersono, Batang, 51272 

dengan urutan kegiatan sebagai berikut : 

a. Penyuluhan akan pentingnya dilakukan perhitungan harga pokok produksi  dari produk 

yang dihasilkan sehingga harga jual produk tersebut dapat dihitung secara tepat : 

Kegiatan dilakukan selama 1 kali dengan durasi 1 jam 

b. Pelatihan perhitungan harga pokok produksi  dari produk yang dihasilkan: Kegiatan 

berlangsung selama 1 kali dengan durasi 3 jam 

 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian oleh Tim Pengabdian Masyarakat Fakultas Ekonomi 

dilaksanakan pada tanggal 8 Desember 2017, dengan rangkaian acara dan materi Pengabdian 

kepada Masyarakat adalah sebagai berikut  

 

Tabel 3.1Rangkaian Acara Pengabdian kepada Masyarakat 

 

Kegiatan : 8 Desember 2017 

Tempat   : Ponoragan RT 1 RW  Tanjung Sari, Tersono, Batang, 51272 

 

No   Jam Materi Pembicara/Pelaksana 

1  13.00-13.15 Pembukaan Tim Pengabdian FE 

USM 

2  13.15-14.00 Tanya Jawab Mengenai Kegiatan 

Usaha 

Surjawati, SE, MM, Akt 

Dian Indriana, SE, MSi, 

Akt 

3  14.00-17.00 Pelatihan menentukan Harga Pokok 

Produksi untuk jamur tiram yang 

telah dihasilkan 

Linda Ayu O, SE, MM 

Amerti Irvin W, SE, 

MSi 

4  17.00 Penutup TimPengabdian FE 

USM 

 

Pelaksanaan acara kegiatan dimulai pada pukul 13.00 Didahului dengan pembukaan 

oleh TimPengabdian FE USM, kemudian dilanjutkan dengan kegiatan tanya jawab bersama 

dengan para anggota kelompok Ikapeksi, menanyakan bagaimana kegiatan produksi mereka 

sehari-hari, apa saja bahan-bahan yang dibutuhkan untuk produksi, dari mana mendapatkan 

bahan-bahan tersebut, berapa saja biaya yang ahrus dikeluarkan dalam setiap satu kegiatan 

produksi, bagaimana mereka menentukan harga jual dari jamur tiram yang mereka hasilkan, 

dan juga apa yang menjadi kendala dari usaha tersebut 
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Gambar 3.1Kegiatan PKM FE USM di lokasi usaha jamur tiram melakukan pelatihan 

menghitung harga pokok produksi 

 

Para anggota dari IKAPEKSI Jawa Tengah khususnya pada kelompok usaha agro 

industri jamur tiram di Kabupaten Batang sangat antusias dengan sharing, tanya jawab, dan 

pelatihan serta penyuluhan tentang pentingnya kita sebagai pelaku usaha dapat menghitung 

harga pokok produksi dari produk yang kita jual dengan tepat sehingga bisa menentukan laba 

dengan akurat.Mereka diberikan pelatihan untuk menghitung harga pokok produksi secara 

manual menggunakan pembukuan sederhana dan juga belajar untuk menghitung harga 

pokok tersebut dengan menggunakan microsoft excel.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.2PKM FE USM bersama beberapa anggota Ikapeksi agro industri jamur tiram 

 

Setelah mengetahui apa saja pos pos yang dihitung sebagai modal yang mereka 

keluarkan untuk biaya bahan baku, biaya tenaga kerja dan biaya overhead mereka baru 

menyadari bahwa selama ini mereka hanya melakukan perhitungan dengan cara perkiraan 

semata dan pelatihan ini menjadi sangat bermanfaat untuk kedepannya karena selain dapat 

menghitung berapa harga yang mereka bisa jual, perhitungan ini juga dapat dijadikan sebagai 

bahan pertimbangan untuk pengambilan keputusan pengembangan usaha mereka di 

kemudian hari 
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Gambar 3.3Perhitungan Harga Pokok Produksi Untuk Jamur Tiram 

 

Bahan-bahan yang diperlukan dalam membuat satu media penanaman jamur tiram 

adalah serbuk grajen, bekatul, kapur bangunan dan bibit.Media untuk penanaman jamur 

disebut baglog. Pada satu kali produksi, usaha tersebut dapat menghasilkan 400 baglog 

dengan risiko kegagalan dari 400 baglog yang di steam ada 4-5 baglog yang rusak atau gagal 

matang.  

Setelah semuanya dihitung jumlah total modal bahan baku yang dikeluarkan untuk 

membuat 1 baglog adalah 765 rupiah belum termasuk biaya tenaga kerja langsung dan biaya 

overhead. Biaya tenaga kerja dilakukan borongan dengan menghitung per baglog, 

perhitungannya adalah 100 rupiah untuk mengisi baglog dan 100 rupiah untuk menutup 

baglog dengan penutup khusus, sehingga total biaya tenaga kerja langsung per baglog adalah 

200 rupiah.  Kemudian untuk biaya overhead yang dihitung adalah biaya kayu bakar yang 

digunakan untuk menyeteam.Setelah baglog diisi dengan serbuk grajen, bekatul, kapur 

bangunan dan bibit kemudian ditutup dengan penutup khusus. Proses selanjutnya adalah 

menyeteam baglog-baglog tersebut kedalam oven dengan menggunakan kayu bakar selama 

kurang lebih satu malam. 

Baglog yang sudah siap kemudian ditata di rak kayu, ditempat yang lembab agar 

kelembaban bisa terjaga biasanya ruang penyimpanan dilengkapi dengan kipas angin. 

Setelah semua ditata kemudian penutup dibuka, selanjutnya setiap pagi dilakukan raising 

yaitu pengejutan dengan menurunkan suhu, menyiram kumbung di pagi hari dan baglognya 

dengan spray halus. Sekitar satu minggu setelah tutup dibuka mulai muncul pin head atau 

bakal buah jamur tiram putih.Kira-kira 4-5 hari kemudian dimulailah produksi jamur tiram 

sedikit demi sedikit.  Biasanya satu minggu ke depan baru terjadilah puncak panen jamur 

tiram tersebut 
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Gambar 3.4Peta Jarak  Lokasi Antara Tempat Usaha Anggota IKAPEKSI Agro Industri Jamur 

Tiram di Kabupaten Batang dengan USM 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.5 Beberapa Hasil jamur yang siap dipanen 

 

Adapun hasil pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat dapat diuraikan 

sebagi berikut : 

1.  Kegiatan pengabdian kepada masyarakat kali ini dilaksanakan pada tanggal 8 

Desember 2017, dimulai dengan tanya jawab kepada para anggota kelompok usaha 

IKAPEKSI khususnya pada bidang usaha agro industri jamur tiram di kabupaten 

Batang tentang kegiatan produksi yang mereka jalankan dan belum adanya perhitungan 

untuk menentukan harga pokok produksi yang benar dan tepat sehingga perhitungan 

harga jual masih hanya sebatas perkiraan saja. Dilaksanakan di Ponoragan RT 1 RW  

Tanjung Sari, Tersono, Batang, 51272, pada pukul 13.00 WIB-17.00 WIB.  

2. Adapun hasil pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat dapat diuraikan 

sebagai berikut: 

a. Kegiatan tanya jawab sebelum pelaksanaan pelatihan menentukan harga pokok 

produksi sangat penting untuk dilakukan mengingat banyaknya informasi yang harus 

digali tentang pelaksanaan proses produksi yang dijalankan oleh pelaku usaha, biaya-

biaya apa saja yang dapat dikategorikan sebagai biaya bahan baku dan biaya bahan 

penolong, bagaimana cara menghitung upah buruh ke dalam biaya tenaga kerja dan 

bagaimana menghitung biaya overhead. Juga bagaimana menentukan harga jual agar 

dapat menghasilkan laba yang sesuai. 
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b. Kemudian setelah pelaksanaan kegiatan tanya jawab, dilanjutkan dengan sesi latihan 

untuk menentukan harga pokok produksi dari produk yang dihasilkan, dikarenakan para 

anggota kelompok usaha IKAPEKSI khususnya pada bidang usaha agro industri jamur 

tiram di kabupaten Batang belum dapat melakukan penentuan harga pokok produksi 

dari produk yang dihasilkan membuat laba yang dihasilkan belum maksimal.  Sehingga 

kami membantu untuk menghitung dan menentukan harga pokok produksi darijamur 

tiram yang dipanen pada bulan tersebut untuk kemudian dihitung berapa harga jamur 

yang bisa dijual, agar dapat dengan jelas diketahui berapa keuntungan dan kerugian 

yang akan diperoleh. Dan penentuan harga pokok tersebut juga dapat digunakan sebagai 

pengambilan keputusan untuk kegiatan selanjutnya yang harus dilaksanakan oleh 

anggota kelompok usaha IKAPEKSI khususnya pada bidang usaha agro industri jamur 

tiram di kabupaten Batang 

 

4. KESIMPULAN 

Banyak yang harus dipelajari oleh pelaku usaha dalam pelaksanaan proses produksi 

yang dijalankan oleh pelaku usaha, biaya-biaya apa saja yang dapat dikategorikan sebagai 

biaya bahan baku dan biaya bahan penolong, bagaimana cara menghitung upah buruh ke 

dalam biaya tenaga kerja dan bagaimana menghitung biaya overhead sehingga dapat dengan 

jelas diketahui berapa keuntungan atau kerugian yang akan diperoleh agar usaha yang 

dijalankan dapat berkembang lebih baik di kemudian hari. 
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